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BAB IV 
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
        Sebelum melakukan proses pengolahan data, peneliti melakukan 
tindakan prasiklus dengan menggunakan tes secara praktek nilai rata-rata 
yang di dapat adalah 29,68%. Data pada penelitian ini diperoleh dari 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas VB SDN Marunda 02 
Pagi Jakarta Utara dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklusnya dilaksanakan dalam dua 
pertemuan. Alokasi waktu dalam setiap kali pertemuan adalah 2 x 35 menit 
dengan menggunakan alat musik recorder untuk meningkatkan kemampuan 
membaca notasi balok.  
 
1. Deskripsi Data Siklus I  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua 
pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Jum’at tanggal 16 Februari 2018 
dan pertemuan kedua pada hari Jum’at tanggal 2 Maret 2018. Adapun 
penggambaran dari kedua pertemuan tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Tahap Perencanaan  
 Sebelum melakukan kegiatan Untuk memerlukan jalan keluar suatu 
masalah maka informasi tentang masalah harus diketahui dan dirumuskan 
dalam penelitian ini. Menentukan batasan-batasan masalah merupakan 
bagian dari perencanaan. Agar peneliti dapat membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan I dan pertemuan II, 
peneliti membuat lembar observasi, dan menyiapkan kamera untuk alat 
dokumentasi, selain itu peneliti menyiapkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung pelaksanaan penelitian, antara lain alat musik recorder, dan 
media belajar lagu.  
 
b. Tahap Tindakan dan Pengamatan  
1) Tahap Tindakan  
Kegiatan pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat. Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
 
a) Tahap Siklus 1 Pertemuan I  
(1) Kegiatan Awal  
  Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 16 
Februari 2018 pukul 08.00 - 09.10 WIB. Pada tahapan awal pembelajaran, 
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guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa, lalu guru 
mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai aktivitas belajar.  
 
(2) Kegiatan Inti 
        Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai 
dan juga memotivasi siswa agar memiliki tanggapan bahwa musik 
merupakan sesuatu yang menarik dan penting dalam hidup. Siswa 
mengamati nada-nada yang ditampilkan guru dengan antusias bertanya 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru mengenai nama-nama nada dalam 
para nada. Contohnya pertanyaan : Apakah nama nada ini? (peneliti 
menunjuk suatu nada yang tergambar di kertas hvs, media pengajaran 
contoh gambar seperti dibawah ini. peneliti memberikan penjelasan dan 
perbedaan nada, not, paranada, dan tanda kunci. Siswa juga diberitahu 
hubungan dari hal-hal yang telah disebutkan di atas.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Mengenalkan dasar-dasar nada
1
 
 
                                                             
1
 Soemirat Cheppy, Panduan Dasar Bermain recorder (Jakarta), hal. 7. 
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Siswa mendengarkan penjelasan proses penyusunan partitur. Seperti pada 
gambar dibawah ini.  
 
Gambar 4.2 Guru Memberikan motivasi dan unsur dasar bermain musik  
 
  Siswa di beritahu tentang unsur-unsur dasar teori musik. Siswa 
diberikan penjelasan bahwa musik yang dikenang adalah musik yang mudah 
di ingat. Pada umumnya musik yang di ingat adalah musik yang disimpan di 
dalam tulisan. Dengan demikian siswa dapat mengetahui bahwa konsep 
penulisan notasi musik merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
bermain musik. Setelah memberikan konsep dalam bermain music, peneliti 
melakukan tanya jawab kepada siswa tentang “pentingnya kegiatan 
membaca notasi balok dalam bermain suling recorder”. Dari penjelasan 
bapak tadi,  Apakah menurut kalian membaca notasi balok penting untuk kita 
lakukan? Seluruh siswa setuju dan serempak mengatakan “Iya Pak”. Peneliti 
bertanya kembali siapa yang mengganggap hal itu penting penting?  Seluruh 
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siswa menjawab dengan mengangkat tangannya dan mengatakan alasan 
yang berbeda-beda. Salah satu alasan adalah kemampuan membaca notasi 
balok penting untuk dilakukan dengan bimbingan guru.  
  Kemudian guru menjelaskan teknik serta tahapan notasi balok 
menggunakan suling recorder seperti pada gambar dan memperaktekkan 
cara penerapannya. Siswa diberi lagu sederhana “Siapa Namamu”, 
kemudian diberi penjelasan nama-nama nada yang ada pada lagu tersebut 
(c, d, e, f, dan g). Dengan bimbingan peneliti, siswa melanjutkan teknik 
membaca notasi balok dengan bernyanyi yang sudah diajarkan. Berikut ini 
contoh nada notasi balok lagu “Siapa Namamu” di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Lagu dasar anak-anak “Siapa Namamu”2 
       Dengan bimbingan guru, siswa melanjutkan teknik notasi balok dengan 
alat musik suling recorder yang sudah di ajarkan. Ternyata tidak semua siswa 
dapat memainkan alat musik suling recorder dengan baik. Dikarenakan 
                                                             
2
 Waluyo dkk, Bahan Ajar Seni Musik Lagu Anak dan Lagu Perjuangan (Jakarta: Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta), hal. 1. 
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mereka belum pernah belajar untuk bermain dengan alat musik tersebut. 
Disinilah guru bekerja keras untuk mengajarkan dan mengenalkan permainan 
recorder dan membaca notasi balok melalui recorder. peneliti mengambil 
tindakan dasar yaitu dengan cara membentuk kelompok agar siswa lain 
saling bergantian memberikan komentar mengenai keterampilan membaca 
notasi balok yang dilakukan oleh temannya dengan bimbingan guru. Setelah 
seluruh lagu di mainkan, guru memberikan keterangan tambahan cara 
membaca notasi balok yang baik dan benar kepada siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Siswa menyebutkan bagian lagu yang belum tahu 
 
Siswa menyebutkan bagian-bagian lagu yang belum dimengerti yang 
terdapat pada partitiur, kemudian siswa di bagi menjadi 6 kelompok. Setiap 
kelompok mencari penjelasan teknik dari bagian-bagian tersebut dalam 
catatan dan mendiskusikan bagian-bagian lagu yang sulit tersebut, seluruh 
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siswa terlihat aktif melatih bagian-bagian yang sulit dalam kelompoknya. 
Siswa yang telah selesai memperlihatkan hasil latihannya pada guru, 
kemudian siswa bergantian memainkan lagu dengan suling recorder.  
 
(3) Kegiatan akhir  
Siswa menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru 
melalui tanya jawab. Siswa menulis rangkuman yang di diktekan oleh guru. 
Sebelum mengakhiri pelajaran, guru menindak lanjutkan pembelajaran 
dengan memberikan tugas di rumah, tugas tersebut bertujuan agar siswa 
melatih lagu di dalam pelajaran hari ini untuk ditunjukkan kembali pada 
pertemuan besok, kemudian guru mempersilahkan siswa untuk beristirahat.  
 
b) Tahap Siklus I pertemuan II  
(1) Kegiatan Awal  
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 2 Maret 
2018 pukul 08.00 – 09.10 WIB. Guru memberi salam dan memeriksa 
kehadiran siswa dan mengecek kebersihan ruangan belajar. Setelah itu guru 
mempersiapkan siswa untuk memulai aktivitas belajar dan memotivasi siswa 
dengan menceritakan hal-hal positif dalam bermain musik, agar terus 
menerus menginginkan keindahan bermain musik. Siswa juga diingatkan 
tentang definisi dari unsur-unsur musik yang telah dijelaskan dalam 
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pertemuan sebelumnya, serta di tambah definisi-definisi baru dari beberapa 
unsur musik yang belum dibunyikan.  
 
(2) Kegiatan Inti  
        Siswa diberi lagu Twinkel-Twinkel Little Stars. Kemudian diberikan 
penjelasan tentang nada-nada yang ada di dalam lagu tersebut. Berikut 
contoh notasi balok lagu kunang-kunang di bawah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Lagu dasar anak-anak Twinkel-Twinkel Little Stars3 
 
       Siswa mendapat penjelasan pesan yang ingin diungkapkan penyair 
dalam lagu tersebut. Dengan demikian siswa mulai mengenal proses dasar 
penciptaan lagu. peneliti menginformasikan interpretasi sederhana kepada 
                                                             
3
 Soemirat Cheppy, Panduan Dasar Bermain Recorder (Jakarta), hal. 26. 
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siswa. Hal tersebut dilakukan agar siswa dapat melatih interpretasi masing-
masing meskipun masih dengan sederhana.  
       Siswa bersama-sama serentak membaca not-not yang ada pada lagu di 
atas dengan bimbingan peneliti. Kemudian peneliti memberikan arahan 
kepada siswa untuk menyanyikan lagi tersebut menggunakan suling recorder 
secara bersama-sama. Setelah bermain beberapa kali siswa diberi tugas 
untuk memainkannya secara berkelompok yang masing-masing dipimpin 
seorang rekannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Guru Mendemostrasikan bermain recorder  
 
Siswa bertanya jawab dan mendiskusikan pentingnya keterampilan 
membaca notasi balok. Peneliti mendemostrasikan cara membaca notasi 
balok dengan menggunakan alat musik recorder. kemudian siswa mengikuti 
cara bermain musik menggunakan recorder yang telah di contohkan oleh 
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peneliti. Secara bergantian di dalam kelompoknya. Sehingga memperoleh 
pengalaman yang lengkap dalam mendengarkan suara dan memperoduksi 
suara. Ketika siswa mendengar teman-temannya maka siswa dapat 
mengetahui adanya kesulitan yang terjadi dalam memperoduksi suara. Dan 
siswa memproduksi suara sendiri untuk mengetahui kesulitannya Serta 
memperbaikinya. Siswa memberikan komentar mengenai cara bermain 
recorder yang benar terhadap solmisasinya dengan bimbingan peneliti.  
 
(3) Kegiatan Akhir  
Siswa memberikan komentar dan mengadakan tanya jawab dengan 
guru terhadap lagu dan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian 
guru memotivasi siswa untuk lebih giat membaca dan berlatih dalam bermain 
alat musik recorder di rumah.  
 
2) Tahap Pengamatan  
Pengamatan dilakukan oleh guru kelas selaku observer yang 
mengamati terjadinya proses pembelajaran dengan alat musik recorder yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai guru mata pelajaran SBK. Observer 
mengamati kegiatan belajar mengajar dengan pedoman berupa lembar 
pengamatan aktivitas guru dan siswa yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
dari pengamatan selama terjadinya siklus I adalah tindakan guru selama 
proses pembelajaran masih belum maksimal, terlihat dari beberapa tindakan 
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yang masih kurang dan belum dilakukan sesuai instrumen tindakan guru, 
seperti kurang memotivasi siswa, belum dapat mengelola kelas dengan baik 
karena masih ada siswa yang bermain/mengobrol, belum mengondisikan 
kelas dengan baik terlihat dari kelas belum rapih dan kondusif, tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran, masih kurang dalam hal membimbing 
siswa dan guru kurang dapat memanajemen waktu dengan baik ketika 
proses pembelajaran berlangsung.  
       Begitupun aktivitas yang dilakukan siswa masih belum maksimal atau 
sesuai harapan peneliti, karena masih banyak siswa yang belum terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, siswa belum memahami cara menggunakan alat 
musik recorder dengan baik.  
 
c. Refleksi  
 Hasil yang dilaksanakan oleh peneliti pada siklus I diperoleh 
prosentase hasil observasi aktifitas siswa saat pembelajaran sebesar 50%, 
sedangkan aktivitas guru sebesar 65%. Dari pencapaian tersebut dapat kita 
lihat bahwa aktivitas pada proses pembelajaran masih belum maksimal.  
 Berdasarkan penilaian didapatkan data nilai pada siklus I sebesar 46,4 
% tentu ini masih kurang dari target yang diharapkan peneliti. Hasil tes juga 
menunjukkan bahwa siswa masih belum optimal dalam memainkan suling 
recorder, juga membandingkan catatan lapangan tentang kelebihan dan 
kekurangan dalam proses pembelajaran, peneliti dan observer berpendapat 
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bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca notasi balok dengan alat musik 
recorder belum optimal.  
 Berdasarkan hasil intervensi tindakan, dan pelaksanaan tindakan yang 
belum tercapai sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak optimal. maka 
peneliti memutuskan untuk membuat rencana tindakan pembelajaran siklus 
II.  
 
2. Deskripsi Data Siklus II  
       Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua 
pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Jum’at tanggal 16 Maret 2018 
dan pertemuan kedua pada hari Jum’at tanggal 30 Maret 2018. Adapun 
penggambaran dari kedua pertemuan tersebut adalah sebagai berikut:  
 
a. Tahap Perencanaan  
        Proses perencanaan pada siklus II tidak mengalami perbedaan 
dengan perencanaan siklus I. Penelitian membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan pembelajaran, membuat lembar 
observasi, dan menyiapkan kamera (alat dokumentasi). Setelah itu peneliti 
menyiapkan sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan 
penelitian, antara lain: suling recorder, dan media belajar lagu.  
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b. Tahap Tindakan dan Pengamatan  
1) Tahap tidakan  
  Pada Siklus II dalam penelitian ini dilakukan dengan dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama pada tanggal 16 Maret 2018 dan pertemuan 
kedua pada tanggal 30 Maret 2018.  
 
a) Tahap Siklus II Pertemuan I  
 Pertemuan pertama pada siklus kedua dilakukan pada hari Jum’at, 16 
Maret 2018 pukul 08.00 – 09.00 WIB. Pada implementasi tindakan di siklus II. 
Tahapan tindakan pembelajarannya hampir sama dengan siklus I, diketahui 
hasil tes siswa masih kurang pada soal dengan aspek penerapan dan aspek 
evaluasi. Oleh karena itu, guru menambahkan metode pembelajaran dan 
meningkatkan kegiatan dalam pembelajaran yang melibatkan siswa yaitu 
pengulangan. Metode yang akan dilakukan ini sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas kelas V SD yang kemampuan kognitifnya akan berkembang 
apabila dilakukan kegiatan yang membuat siswa aktif dan siswa 
melaksanakan sendiri kegiatan tersebut.  
(a) Tahap Awal  
  Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa, lalu guru 
mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai aktifitas belajar. Siswa 
menikmati nada-nada yang dibawa oleh peneliti dan antusias menjawab 
pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai nama-nama nada dalam para 
67 
 
 
 
nada. Contohnya, guru bertanya : sebutkan nilai nada ini ? (guru menunjuk 
suatu nada yang tergambar di media pengajaran berbentuk kertas yang 
dibagikan peneliti, contoh gambar di bawah ini).  
 
 
Gambar 4.7 Notasi balok yang diambil dari lagu sederhana anak 
 
 Siswa membahas dan mendiskusikan “pentingnya melakukan 
pengulangan dalam kegiatan belajar”. Melalui tanya jawab, guru bertanya 
kepada siswa “Apakah menurut kalian latihan penting untuk kita lakukan?”. 
Seluruh siswa setuju dengan serempak mengatakan “Iya”. Kemudian peneliti 
bertanya kembali siapa yang menganggap penting?”. Siswa pun mengangkat 
tangannya dan mengatakan alasannya bahwa kemampuan membaca notasi 
balok sangat penting dalam belajar bermain musik.  
 
 
Gambar 4.8 Lagu sederhana “Anak Gembala” 
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(b) Tahap Inti  
 Siswa di beri lagu sederhana “Anak Gembala”. Sebagian siswa terlihat 
mempunyai minat yang besar karena langsung menikmati lagu tersebut. 
Dengan bimbingan guru, siswa melanjutkan teknik membaca notasi balok 
dengan suling recorder yang sudah diajarkan selama 5 menit. Hampir seluruh 
siswa menganggap teknik yang dilakukan menyenangkan karena lagunya 
menarik dan mudah diikuti, seluruh siswa senang melakukan hal tersebut. 
Selanjunya siswa memainkan lagu yang diberikan peneliti secara 
berkelompok. Siswa lain saling bergantian memberikan komentar mengenai 
keterampilan membaca notasi balok yang dilakukan oleh temannya dengan 
bimbingan peneliti. Setelah seluruh lagu dimainkan, peneliti memberikan 
keterangan tambahan cara membaca notasi balok yang baik dan benar 
kepada siswa.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.9 Membimbing cara bermain recorder lagu “Anak Gembala” 
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 Siswa menyebutkan bagian-bagian lagu yang belum dimengerti yang 
terdapat pada partitur, kemudian siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap 
kelompok berlatih memainkan lagu tersebut. Kemudian siswa bergantian 
memainkan lagu dengan suling recorder didukung dengan vokal.  
(c) Tahap Akhir  
  Siswa menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru 
melalui tanya jawab. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru menindaklanjuti 
pembelajaran dengan memberikan tugas untuk di rumah. Tugas tersebut 
adalah agar siswa melatih lagu dalam materi pelajaran hari ini agar untuk 
ditunjukkan kembali pada pertemuan besok. Kemudian peneliti membolehkan 
siswa untuk beristirahat.  
 
b) Tahap Siklus II Pertemuan II  
(a) Tahap Awal  
 Pada pertemuan kedua di siklus II, penelitian dilakukan pada hari 
Jum’at, 30 Maret 2018 pukul 08.00 – 09.00. Guru memberi salam dan 
mengecek kehadiran siswa. Guru mempersiapkan siswa untuk memulai 
aktifitas belajar. Kemudian siswa memainkan suling recorder berdasarkan 
ingatan lagu “Kunang-Kunang” dan lagu “Anak Gembala” yang telah 
dilatihnya, lagu tersebut dimainkan tanpa melihat partitur.  
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(b) Tahap Inti  
 Siswa membahas dan mendiskusikan “Pentingnya melakukan 
pengulangan dalam kegiatan belajar”, dengan kegiatan tanya jawab guru 
bertanya pada seluruh siswa “Apakah menurut kalian latihan penting untuk 
kita lakukan?”. Seluruh siswa menjawab setuju dengan serempak 
mengatakan “Iya”, kemudian guru bertanya kembali “Siapa yang 
menganggap penting?”, seluruh siswa mengatakan alasannya bahwa 
kemampuan membaca notasi balok penting untuk dilakukan dengan 
bimbingan. Kemudian guru menjelaskan teknik serta tahapan membaca 
notasi balok menggunakan suling recorder dan memperaktekkan cara 
penerapannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Sesi tanya jawab antara peneliti dan siswa  
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       Siswa diberi lagu “Anak Gembala”, kemudian diberi penjelasan dan cara 
penjariannya pada suling recorder. Selanjutnya siswa diberi tugas membaca 
nada-nada yang ada pada lagu di atas secara klasikal dan memainkannya 
dengan suling recorder dengan bimbingan guru. Kemudian siswa memainkan 
lagu yang diberikan guru secara berkelompok. Siswa yang telah selesai 
memperlihatkan hasil latihan pada guru secara siswa bergantian memainkan 
lagu dengan suling recorder dan memyanyikannya dengan vocal.  
(c) Tahap Akhir  
Siswa memberikan komentar dan mengadakan tanya jawab dengan 
guru terhadap lagu dan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian 
guru memotivasi siswa untuk lebih giat membaca dan menugaskan siswa 
melaksanakan kegiatan memainkan lagu bebas di rumah dan membuat 
laporan.  
 
2) Tahap Pengamatan  
Tahap pengamatan dilakukan ketika pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan alat music suling recorder pada mata pelajaran SBK. Observer 
mengisi instrumen tindakan guru dan siswa dengan dan membuat catatan 
lapangan apa saja yang terjadi selama proses pembelajaran dilaksanakan.  
Sesuai dengan hasil pengamatan, didapatkan bahwa data pengamatan 
tindakan guru sudah terlaksana dengan baik dibandingkan dengan siklus I 
dan kekurangan-kekurangan yang terjadi sudah diperbaiki pada siklus II. Dan 
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pada hasil data pengamatan tindakan siswa, skor aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran mengalami peningkatan terlihat dari siswa yang aktif dan 
memahami dalam bermain alat musik suling recorder dilakukan pada siklus II. 
 
c. Refleksi  
  Hasil yang dilaksanakan oleh peneliti pada siklus II diperoleh rata-rata 
prosentase hasil observasi aktifitas siswa saat pembelajaran sebesar 85% 
dan observasi aktifitas dan sikap guru saat mengajar sebesar 85%. Hasil 
observasi aktifitas siswa dan sikap guru dalam pembelajaran termasuk 
kategori baik karena hampir seluruh aktifitas siswa dan guru dalam 
pembelajaran dilaksanakan, tetapi untuk observasi situasi dan kondisi 
termasuk kategori cukup karena guru berusaha agar semua aktifitas siswa 
dan guru terlaksana sehingga kurang memperhatikan situasi dan kondisi saat 
pembelajaran.  
Dalam hal ini terlihat bahwa terjadinya peningkatan aktivitas 
pembelajaran pada siklus II. Peneliti dan observer berpendapat bahwa 
pelaksanaan pembelajaran membaca notasi balok dengan alat musik 
recorder sudah optimal, dan telah terjadi peningkatan pada aktivitas 
pembelajaran dan sudah mencapai target yang diharapkan. Dengan 
demikian, peneliti dan observer sepakat untuk menghentikan tindakan karena 
target yang diinginkan sudah dicapai pada siklus kedua ini.   
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B. Temuan/Hasil Penelitian 
Berikut ini dipaparkan hal-hal yang ditemukan selama pelaksanaan 
penelitian dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian dilakukan di 
kelas V SDN Marunda 02 Pagi Jakarta Utara.  
 
1. Siklus 1  
Berdasarkan hasil intervensi tindakan dan catatan lapangan dan 
observasi, diketahui bahwa peneliti terlihat tegang dan terburu-buru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga ada beberapa aktifitas yang harus 
dilakukan dalam pembelajaran namun tidak dilakukan. Selain itu peneliti 
kurang memperhatikan keseluruhan anak dalam melaksanakan setiap 
kegiatan sehingga ada beberapa anak melaksanakan tahapan dan teknik 
yang diajarkan dengan bermain-main, sehingga kurang menguasai kegiatan. 
Hal ini dikawatirkan bahwa potensi yang dimiliki anak tidak berkembang 
secara optimal karena tahapan dan teknik yang dilakukan tidak benar 
sehingga hasil tes yang telah dilakukan juga tidak mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
 
2. Siklus 2  
Peneliti terlihat lebih siap dan lebih tenang dalam melaksanakan 
pembelajaran notasi balok sehingga aktivitas dalam pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap kesiapan 
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siswa dalam melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran. Siswa secara 
keseluruhan dapat menguasai tahapan dan teknik membaca notasi balok 
dengan baik dan terlibat secara aktif sehingga potensi yang ada pada diri 
siswa dapat berkembang secara optimal.  
 
3. Data Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian didapatkan oleh peneliti dalam penggunaan alat 
musik recorder untuk mata pelajaran SBK di SDN Marunda 02 Pagi Jakarta 
Utara dengan tes praktek kemampuan membaca notasi balok pada akhir 
siklus pembelajaran dengan jumlah siswa 31 orang.   
Penelitian dilaksanakan melalui II siklus. Dari data hasil penelitian 
pada siklus I adalah sebesar 46,4%, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 
belum dapat membaca notasi balok, maka penelitian belum dapat dihentikan 
karena target belum tercapai pada siklus I. Dengan demikian peneliti 
melakukan siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
Dari data hasil penelitian siklus II presentase hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran SBK terlihat mengalami peningkatan, diperoleh presentase 
sebesar 78,2%, hal ini sudah melebihi target yang diharapkan peneliti. Oleh 
karena itu peneliti bersama observer sepakat untuk mengehentikan tindakan 
karena target sudah tercapai pada siklus II. Berikut ini merupakan tabel data 
hasil penelitian siklus I dan siklus II. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
 Prosentase Penilaian Kemampuan Membaca Notasi Balok 
Siklus I 46,4% 
Siklus II 78,2% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.1 Data Hasil Kemampuan Membaca Notasi Balok Melalui 
Alat Musik Recorder di SDN Marunda 02 Pagi Jakarta Utara 
 
4. Data Pemantau Tindakan  
Data pemantau tindakan yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan 
dengan melalui dua siklus. Data pemantau tindakan diambil pada saat 
peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan alat music suling 
recorder untuk kelas V yang telah dirancang sebelumnya. Observer 
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memantau tindakan guru dan siswa pada lembar data pemantau tindakan. 
Berdasarkan lembar pemantau tindakan, terdapat 20 aktivitas guru dan 20 
aktivitas siswa yang diamati. Dari hasil data pemantau tindakan guru 
diperoleh pada siklus I yaitu 65%, sedangkan pada tindakan siswa diperoleh 
sebesar 55%. Ada beberapa aktivitas guru yang belum terlaksana dan belum 
maksimal pada siklus ini, begitu juga dengan siswa.  
    Pada siklus II data pemantau tindakan guru diperoleh sebesar 85% dan 
tindakan siswa adalah 85%. Banyak aktivitas siswa yang sudah terpenuhi 
pada siklus II dan tindakan guru yang sudah diperbaiki dari siklus 
sebelumnya.  
   Dari hasil data yang telah dipaparkan terjadi peningkatan selama 
penelitian tindakan yang dilaksanakan. Pada siklus II memiliki peningkatan 
dan sudah mencapai dari tindakan yang diharapkan oleh peneliti. Oleh sebab 
itu peneliti dengan observer menyepakati bahwa penelitian dapat dihentikan. 
 
Tabel 4.2 Data Hasil Pemantauan Tindakan Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan 
Presentase 
Tindakan Guru Tindakan Siswa 
Siklus I Pertemuan I 50% 45% 
 Pertemuan II 65% 55% 
Siklus II Pertemuan I 75% 80% 
 Pertemuan II 85% 85% 
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    Grafik 4.2 Data Hasil Pemantau Tindakan Guru dan Siswa  
Melalui Alat Musik Recorder 
 
C. Interpretasi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tindakan pembelajaran 
membaca notasi balok dengan menggunakan suling recorder telah 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca notasi balok siswa 
yang semakin meningkat. Mencermati hasil intervensi tindakan yang sudah 
dilaksanakan oleh peneliti melalui tindakan pembagian siklus I dan II. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan presentasi pencapaian 
kemampuan membaca notasi balok siswa kelas V SDN Marunda 02 Pagi 
dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 46,4% sedangkan siklus II sebesar 
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78,2%. Melihat hasil yang dicapai tersebut membuktikan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 
membaca notasi balok sudah tepat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai dan prosentasi pemantauan tindakan pembelajaran pada 
setiap siklus pembelajaran. Implementasi dan tindakan tersebut tidak terlepas 
dari upaya guru dalam mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam 
merumuskan rancangan dan proses pembelajaran dengan bermain 
menggunakan alat suling recorder.  
 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Data hasil tindakan yang didapat selama menjalankan penelitian 
mengalami peningkatan. Pada siklus I banyak terjadi kekurangan dan 
aktivitas yang terlaksana masih belum maksimal. Oleh sebab itu peneliti 
bersama observer sepakat melakukan siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan selama kegiatan belajar mengajar dan mencapai target yang 
sudah direncanakan. Pada siklus II hasil pemantau tindakan guru sudah 
mencapai 85% dan aktivitas siswa mencapai 85% pada proses pembelajaran 
SBK dengan alat music suling recorder. Hal ini sudah mencapai target yang 
telah diharapkan, sehingga penelitian dapat dihentikan pada siklus II. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyusun skripsi di mana 
pelaksanaannya dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Marunda 02 Pagi Jakarta 
Utara sehingga untuk menggambarkan keberhasilan yang lebih memuaskan 
masih perlu pengujian-pengujian lebih lanjut. 
Keterbatasan yang dapat diamati dan terjadi selama penelitian ini 
antara lain adalah (1) Penelitian ini hanya dilakukan terhadap siswa V SDN 
Marunda 02 Pagi Jakarta Utara; (2) Peneliti masih belum optimal dalam 
memonitor waktu pembelajaran pada saat melaksanakan proses 
pembelajaran, terkadang melebihi alokasi waktu yang sudah ditetapkan 
dalam RPP; (3) Peneliti kurang dapat mengelola kelas dengan baik karena 
masih terdapat siswa yang mengganggu berlangsungnya proses 
pembelajaran dan (4) Siswa belum terbiasa menggunakan alat musik suling 
recorder sehingga proses pembelajaran belum optimal. 
